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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh edukasi menggunakan media video dan konseling
terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang anemia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah systematic review, dengan meninjau berbagai literatur yang relevan dari beberapa database ilmiah
seperti ScienceDirect, Scopus, PubMed, dan SpringerLink, dalam rentang waktu Januari 2019 hingga
Desember 2024. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian adalah “video education” OR “video
animation” AND “health animation” AND “animation media” AND “animation for education”. Dari hasil
pencarian, sebanyak 10 artikel yang terdiri dari 2 artikel kualitatif dan 8 artikel kuantitatif dianalisis. Hasil
studi ini menunjukkan bahwa media video animasi dan konseling sangat efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang anemia. Video animasi terbukti menarik dan artistik, mudah dimengerti, serta
efektif dan informatif dalam menyampaikan informasi kesehatan. Konseling, sebagai pelengkap, memberikan
dukungan personal yang memperkuat pemahaman dan penerimaan informasi oleh ibu hamil. Simpulan dari
studi ini adalah bahwa penggunaan media video animasi dan konseling sebagai metode edukasi kesehatan
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang anemia. Tenaga kesehatan disarankan untuk
memanfaatkan metode ini sebagai intervensi yang tepat dalam program edukasi kesehatan bagi ibu hamil.

Kata Kunci: Anemia Pada Ibu Hamil, Edukasi Video, Konseling, Pengetahuan Kesehatan, Systematic
Review.

Abstract

This study aims to evaluate the impact of education using video media and counseling on increasing pregnant
women's knowledge about anemia. The method used in this research is a systematic review, by reviewing
various relevant literature from several scientific databases such as ScienceDirect, Scopus, PubMed, and
SpringerLink, within the time range of January 2019 to December 2024. The keywords used in the search
were ‘“video education” OR “video animation” AND “health animation” AND “animation media” AND
“animation for education”. From the search results, a total of 10 articles, consisting of 2 qualitative article
and 8 quantitative articles, were analyzed. The results of this study show that video animation media and
counseling are very effective in increasing pregnant women's knowledge about anemia. Video animation is
proven to be engaging and artistic, easy to understand, and effective and informative in conveying health
information. Counseling, as a complement, provides personal support that strengthens the understanding and
acceptance of information by pregnant women. The conclusion of this study is that the use of video animation
media and counseling as health education methods significantly increases pregnant women's knowledge about
anemia. Health workers are advised to utilize this method as an appropriate intervention in health education
programs for pregnant women.
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PENDAHULUAN

Anemia pada ibu hamil merupakan masalah
kesehatan global yang serius, terutama di
Indonesia, yang umumnya disebabkan oleh
kekurangan zat besi (Pratiwi et al., 2024). Kondisi
ini dapat mengakibatkan berbagai komplikasi
serius baik bagi ibu maupun janin, seperti
kelahiran prematur, berat lahir rendah, dan
meningkatkan risiko kematian maternal (Deivita et
al., 2021). Selain kekurangan zat besi, anemia
pada ibu hamil juga dapat disebabkan oleh
kekurangan asam folat, vitamin B12, atau
gangguan genetik seperti talasemia. Nilai
hemoglobin dalam darah menjadi parameter utama
untuk menilai tingkat keparahan anemia. Menurut
standar yang digunakan oleh Kementerian
Kesehatan  Republik  Indonesia,  seseorang
diklasifikasikan mengalami anemia jika kadar
hemoglobinnya kurang dari 11 gram per desiliter
(g/dL). Hemoglobin di atas 11 g/dL dianggap
normal atau tidak mengalami anemia(Klankhajhon
etal., 2023).

Pentingnya pengetahuan tentang anemia
dan upaya pencegahannya tidak dapat dipandang
remeh. Usia, pendidikan, pengetahuan, sikap, dan
motivasi adalah faktor-faktor yang benar-benar
memengaruhi  kepatuhan terhadap protokol
kesehatan(Ain et al., 2022). Pengetahuan yang
memadai tentang penyebab, gejala, serta langkah-
langkah pencegahan anemia sangat penting bagi
ibu hamil untuk mengambil tindakan yang tepat
guna mengurangi risiko terjadinya anemia dan
meningkatkan kesejahteraan mereka serta bayi
yang dikandung. Berbagai metode edukasi telah
dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman
ini, di antaranya adalah penggunaan media video
dan konseling(Rahman et al., 2022). Media video
memiliki  keunggulan dalam menyampaikan
informasi kesehatan karena kombinasi visual dan
audio yang dapat membantu penerima informasi
memahami dengan lebih baik daripada metode
lainnya. Video edukasi dapat diakses secara luas
melalui berbagai platform seperti televisi, internet,
dan media sosial, sehingga mudah dijangkau oleh
masyarakat luas termasuk ibu hamil. Selain itu,
video interaktif dapat meningkatkan partisipasi
dan pemahaman melalui fitur kuis, simulasi, dan
interaksi langsung dengan konten edukatif.
Penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan
video edukasi, seperti yang dilaporkan oleh
Anggraini et al. (2024)dapat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil
terhadap kesehatan mereka.

Konseling prenatal juga merupakan
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan perilaku kesehatan ibu hamil.
Melalui konseling, ibu hamil dapat mendapatkan
informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan
mereka, serta mendapatkan dukungan emosional
dan solusi konkret terhadap masalah atau
kekhawatiran yang mereka hadapi. Penelitian oleh

Rahmawati et al. (2021) menunjukkan bahwa
konseling prenatal tidak hanya meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang suplementasi zat
besi tetapi juga dapat meningkatkan kepatuhan
terhadap langkah-langkah pencegahan anemia.
Integrasi antara media video dan konseling dapat
memberikan pendekatan yang holistik dan
komprehensif dalam edukasi kesehatan ibu hamil
tentang anemia. Penggunaan video untuk
menyampaikan informasi dasar secara luas dapat
dipadukan dengan konseling untuk memperdalam
pemahaman dan memberikan dukungan individual
yang dibutuhkan, Teknologi modern, seperti
video, telah digunakan untuk mengembangkan
media pendidikan. Video animasi tidak hanya
menarik, tetapi juga meningkatkan daya ingat
informasi dan membuat responden senang dan
puas(Aisah et al., n.d.). Kombinasi ini diharapkan
dapat mencapai hasil yang lebih optimal dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
ibu hamil terkait anemia, serta mendorong praktik-
praktik pencegahan yang lebih efektif dalam
masyarakat (Devi et al., 2021).

Tujuan dari pendekatan edukasi ini adalah
untuk meningkatkan pemahaman ibu hamil
tentang anemia, termasuk penyebab, gejala, dan
pencegahannya. Dengan meningkatkan
pengetahuan ini, diharapkan ibu hamil akan dapat
mengidentifikasi faktor risiko secara dini dan
mengambil langkah-langkah pencegahan yang
tepat. Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk
mengurangi angka kejadian anemia pada ibu
hamil di Indonesia melalui penggunaan metode
edukasi yang efektif dan terjangkau, seperti media
video yang dapat diakses secara luas dan
konseling yang personal dan informatif. Dengan
demikian, upaya ini  diharapkan  dapat
meningkatkan kesehatan ibu hamil serta kualitas
hidup bayi yang mereka kandung.

Penelitian ini bertujuan adalah untuk
menyelidiki secara komprehensif pengaruh
edukasi menggunakan media video dan konseling
terhadap pengetahuan ibu hamil tentang anemia.
Melalui analisis yang mendalam terhadap
berbagai studi yang relevan, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi bukti-bukti
yang konsisten dan signifikan mengenai
efektivitas kedua metode tersebut dalam
meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang
anemia.

METODE

Untuk mengidentifikasi langkah-langkah
dalam menyusun protocol penelitian, desain
penelitian systematic review dipilih karena
mencakup sumber referensi yang bervariatif,
termasuk artikel jurnal dan official websites.
Metode systematic review digunakan untuk
mengeksplorasi literatur secara mendalam yang
diperoleh dari berbagai sumber dengan metode
penelitian yang beragam serta memiliki relevansi
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dengan topik penelitian (Syapitri, 2021). Langkah-
langkah dalam menyusun systematic review ini
mencakup: merumuskan pertanyaan penelitian
secara jelas dan obyektif yang fokus pada
pengaruh edukasi media video dan konseling
terhadap pengetahuan ibu hamil tentang anemia;
melakukan pencarian dan seleksi artikel yang
relevan  dari  berbagai  sumber literatur;
mengevaluasi kualitas dan relevansi literatur yang
dipilih; melakukan ekstraksi data yang relevan
dari artikel yang dipilih; serta menganalisis dan
mensintesis data secara sistematis. Pertanyaan
penelitian yang akan dijawab melalui systematic
review ini adalah: "Bagaimana pengaruh edukasi
media video dan konseling terhadap peningkatan
pengetahuan ibu hamil tentang anemia?" Dengan
melakukan pendekatan ini, diharapkan penelitian
ini dapat menyediakan bukti yang kuat mengenai
efektivitas pendekatan-pendekatan edukasi
tersebut dalam meningkatkan pemahaman ibu
hamil terhadap anemia, serta memberikan
landasan bagi pengembangan strategi edukasi
yang lebih efektif di masa depan.

Systematic review dalam jurnal ini meninjau
berbagai literatur yang relevan dari database
ilmiah terkemuka seperti ScienceDirect, Scopus,
PubMed, dan SpringerLink. Rentang waktu
pencarian artikel adalah dari Januari 2019 hingga
Desember 2024. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian mencakup "anemia ibu  hamil",
"konseling”, "konseling prenatal”, "edukasi

kesehatan", "video kesehatan", "video education”,
"video animation”, "health animation", "animation
media"”, dan "animation for education". Pendekatan
pencarian literatur dilakukan secara independen
melalui setiap database untuk memastikan
kelengkapan dan akurasi hasil yang diperoleh.
Artikel-artikel yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi
relevansi dengan topik penelitian, serta untuk
mengevaluasi kualitas metodologi dan temuan
yang dilaporkan. Dalam proses ini, artikel-artikel
yang terduplikasi atau memiliki perbedaan
signifikan dalam metodologi atau temuan juga
diperhatikan untuk memastikan hanya literatur
yang paling relevan dan berkualitas tinggi yang
dimasukkan dalam review ini (Adiputra et al.,
2021).

Proses seleksi artikel ini didokumentasikan
sesuai dengan pedoman Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analysis
(PRISMA), yang mengatur prosedur pencarian,
seleksi, dan inklusi artikel secara transparan dan
sistematis. Melalui  systematic review ini,
penelitian bertujuan untuk memberikan wawasan
yang mendalam tentang pengaruh edukasi
menggunakan media video dan konseling terhadap
pengetahuan ibu hamil tentang anemia.
Diharapkan hasil dari review ini dapat
menyediakan bukti yang kuat mengenai efektivitas
berbagai pendekatan edukasi tersebut, serta

memberikan rekomendasi bagi praktisi kesehatan
dan kebijakan publik untuk mengembangkan
strategi edukasi yang lebih terarah dan efektif
dalam mengurangi prevalensi anemia pada ibu
hamil.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Hasil Pencarian Artikel (Step 1)
Dalam melakukan systematic review
mengenai pengaruh edukasi media video dan
konseling terhadap pengetahuan ibu hamil tentang
anemia, tahap pencarian artikel adalah langkah
krusial yang memastikan kelengkapan dan
representasi  dari  sumber informasi  yang
digunakan. Dengan menggunakan kata kunci yang
relevan seperti "anemia ibu hamil”, "edukasi
media video"”, "konseling prenatal”, "pengetahuan
kesehatan”, dan "video kesehatan”, pencarian
dilakukan secara sistematis di beberapa database
jurnal ternama seperti SINTA, PubMed, dan
Scopus. Proses ini tidak hanya dimaksudkan untuk
mengidentifikasi jumlah artikel yang mencakup
aspek-aspek esensial dari topik penelitian, tetapi
juga untuk memastikan bahwa literatur yang
terpilih - memiliki  kualitas dan metodologi
penelitian yang dapat diandalkan. Dalam review
ini, telah diidentifikasi sebanyak 706 artikel yang
dianggap potensial untuk dimasukkan dalam
analisis lebih lanjut, mencerminkan pentingnya
dan keluasan topik ini dalam literatur ilmiah saat
ini.

Pemilihan Artikel (Step 2 dan 3)

Setelah tahap identifikasi hasil pencarian
artikel, langkah berikutnya dalam systematic
review adalah pemilihan artikel (Step 2) dan
evaluasi kualitas artikel (Step 3). Pemilihan artikel
dilakukan dengan cermat berdasarkan pada
kriteria inklusi yang telah ditetapkan sebelumnya
untuk memastikan relevansi dengan fokus
penelitian. Dalam konteks pengaruh edukasi
media video dan konseling terhadap pengetahuan
ibu hamil tentang anemia, artikel-artikel yang
memenuhi kriteria tersebut dipilih untuk analisis
lebih lanjut. Kriteria inklusi mencakup studi yang
secara eksplisit menguji efektivitas penggunaan
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media video atau konseling dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang anemia, serta studi
yang memiliki populasi yang relevan seperti ibu
hamil atau calon ibu. Penggunaan metode ini
sebagai pendekatan utama intervensi dan laporan
hasil yang relevan juga menjadi pertimbangan
penting dalam pemilihan artikel.

Setelah seleksi awal, langkah selanjutnya
adalah evaluasi kualitas metodologi dari artikel-
artikel yang terpilih. Evaluasi ini bertujuan untuk
menilai keabsahan dan keandalan hasil penelitian
yang dilaporkan. Beberapa aspek yang dinilai
termasuk desain penelitian yang digunakan,
ukuran sampel yang representatif, kontrol
terhadap faktor confounding, dan kejelasan dari
hasil yang disajikan. Artikel-artikel dengan
metodologi yang kuat akan mendapatkan bobot
yang lebih besar dalam analisis sistematis ini,
sementara artikel-artikel dengan metodologi yang
lemah atau tidak jelas akan dihindari untuk
memastikan validitas dan kehandalan hasil akhir
dari systematic review ini.

Proses pemilihan dan evaluasi artikel ini
menjadi langkah kritis dalam membangun dasar
bukti yang kuat untuk menggambarkan pengaruh
edukasi media video dan konseling terhadap
pengetahuan ibu hamil tentang anemia. Dengan
memastikan hanya artikel-artikel berkualitas
tinggi yang masuk ke dalam analisis, diharapkan
bahwa hasil dari systematic review ini dapat
memberikan pandangan yang mendalam dan dapat
dipercaya tentang efektivitas berbagai pendekatan
edukasi dalam meningkatkan pemahaman dan
kesadaran terhadap anemia pada ibu hamil secara
global.

Critical Appraisal (Step 4)

Tahap critical appraisal dalam systematic
review adalah tahap krusial yang memerlukan
pendekatan sistematis dan terstruktur untuk
menilai kualitas metodologi dari artikel-artikel
yang terpilih. Proses ini dimulai dengan penetapan
alat atau kerangka kerja penilaian yang sesuai
dengan jenis studi yang dievaluasi. Misalnya,
untuk studi  observasional, peneliti dapat
menggunakan Newcastle-Ottawa Scale (NOS)
yang menilai aspek seperti seleksi subjek,
perbandingan yang digunakan, dan metode
pengukuran hasil. Sementara itu, untuk uji coba
acak terkontrol, Cochrane Risk of Bias Tool
digunakan untuk mengevaluasi risiko bias dalam
randomisasi, pengabuan, dan pelaporan hasil.
Setelah alat penilaian ditetapkan, tim peneliti
secara independen mengevaluasi setiap artikel
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam
alat tersebut. Evaluasi ini dilakukan dengan hati-
hati untuk memastikan konsistensi  dalam
penilaian serta untuk mengurangi kemungkinan
bias interpretasi. Jika terdapat perbedaan pendapat
antara penilai, biasanya dilakukan diskusi
mendalam untuk mencapai kesepakatan final.

Hasil dari evaluasi kualitas metodologi setiap
artikel dicatat secara sistematis, termasuk
penilaian untuk setiap domain yang dievaluasi dan
penilaian risiko bias global dari masing-masing
artikel.

Proses critical appraisal ini tidak hanya
bertujuan untuk menentukan artikel-artikel yang
memiliki metodologi yang kuat dan bukti yang
valid, tetapi juga untuk memastikan bahwa
kesimpulan akhir dari systematic review dapat
diandalkan dan memiliki dampak yang signifikan
dalam pengembangan kebijakan kesehatan dan
praktik Kklinis. Dengan memastikan hanya artikel-
artikel berkualitas tinggi yang dimasukkan dalam
analisis akhir, systematic review ini diharapkan
dapat memberikan panduan yang berharga bagi
praktisi ~ kesehatan  dalam  meningkatkan
pemahaman dan penanganan anemia pada ibu
hamil secara efektif dan efisien. Dalam konteks
systematic review mengenai pengaruh edukasi
media video dan konseling terhadap pengetahuan
ibu hamil tentang anemia, tahap critical appraisal
memainkan peran penting untuk menyaring
artikel-artikel yang relevan dan valid secara
metodologis. Melalui pendekatan yang sistematis
dalam menilai kualitas metodologi setiap artikel,
peneliti dapat memastikan bahwa bukti yang
disajikan dapat dipercaya dan dapat diandalkan
untuk mendukung kesimpulan akhir review ini.
Evaluasi yang teliti terhadap risiko bias potensial,
kejelasan metodologi, dan interpretasi hasil dari
masing-masing studi membantu dalam
membangun dasar bukti yang kokoh tentang
efektivitas pendekatan edukasi dalam
meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang
anemia. Dengan demikian, hasil dari critical
appraisal tidak hanya memberikan arahan bagi
penelitian ilmiah lebih lanjut, tetapi juga
memberikan landasan yang kuat bagi kebijakan
kesehatan dan praktik Kklinis yang berbasis bukti
untuk meningkatkan kesejahteraan ibu hamil dan
bayi di masa depan.

Mengkombinasikan Data, Merangkum dan
Menyajikan Hasil (Step 5)

Langkah berikutnya dalam systematic
review setelah tahap critical appraisal adalah
mengkombinasikan ~ data, merangkum, dan
menyajikan hasil (Step 5). Pada tahap ini, tim
peneliti mengintegrasikan temuan dari artikel-
artikel yang telah dievaluasi secara kritis untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif
tentang pengaruh edukasi media video dan
konseling terhadap pengetahuan ibu hamil tentang
anemia. Proses mengkombinasikan data dimulai
dengan pengumpulan hasil-hasil utama dari setiap
studi yang relevan. Hal ini mencakup data tentang
efektivitas  edukasi melalui media video,
konseling, atau kombinasi keduanya dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
anemia. Data-data ini kemudian dianalisis secara
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kuantitatif jika memungkinkan, menggunakan
metode seperti meta-analisis jika ada cukup
homogenitas di antara  studi-studi  yang
dimasukkan.

Proses ini juga melibatkan analisis kualitatif
terhadap temuan-temuan utama dari setiap artikel.
Ini termasuk menyusun dan merangkum informasi
yang ditemukan dari masing-masing studi tentang
variabel-variabel yang relevan seperti metode
edukasi yang digunakan, durasi intervensi, ukuran
sampel, dan hasil yang diukur. Hasil dari tahap ini
kemudian disajikan dalam bentuk laporan atau
artikel sistematis yang memuat ringkasan temuan
utama, analisis integratif, dan kesimpulan yang
didasarkan pada bukti yang dikumpulkan. Laporan
ini tidak hanya menyediakan gambaran yang jelas
tentang efektivitas berbagai pendekatan edukasi,
tetapi juga memberikan rekomendasi bagi praktisi
kesehatan, kebijakan publik, dan peneliti untuk
meningkatkan upaya pencegahan dan manajemen
anemia pada populasi ibu hamil secara global.

Tabel 1. Data Charting

Studi Al hingga A15 menunjukkan berbagai
pendekatan metodologis dan fokus penelitian
terkait pengaruh edukasi media video dan
konseling terhadap pengetahuan ibu hamil tentang
anemia. Beberapa studi, seperti Al, A3, dan A4,
menunjukkan bahwa media video sangat efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
hamil  tentang  anemia.  Studi-studi ini
menggunakan metode kuantitatif ~ quasi-
eksperimental dengan teknik sampling yang
berbeda, seperti total sampling dan accidental
sampling, untuk  membuktikan  efektivitas
intervensi  video. Selain itu, A2 dan A5

menunjukkan bahwa konseling dengan media
video dan booklet secara signifikan meningkatkan
pengetahuan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil
anemia. Studi-studi ini mengadopsi pendekatan
kuantitatif quasi-eksperimental dengan purposive
dan total sampling. Studi A6 dan A9
mengindikasikan bahwa buku pedoman kesehatan,
video, dan brosur efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil mengenai kehamilan
berisiko tinggi dan perilaku pencegahan anemia.
Di sisi lain, A8 menyoroti efektivitas program
intervensi berbasis teori yang disampaikan melalui
aplikasi pesan dalam mengatasi anemia pada
kehamilan. Pendekatan kualitatif dan mixed
methods vyang digunakan dalam studi Al10
menunjukkan pentingnya edukasi kesehatan virtual
dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil
tentang anemia di Nepal. Secara keseluruhan,
berbagai studi ini menegaskan bahwa media video
dan konseling adalah metode yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang anemia, dengan variasi dalam metode
sampling dan pendekatan penelitian yang
mencerminkan keanekaragaman dalam aplikasi
intervensi edukasi.

Pembahasan

Edukasi media video telah terbukti sebagai
alat yang efektif dalam  meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang anemia.
Penelitian oleh Anggraini et al. (2024) di
Indonesia menunjukkan bahwa video edukasi
PENEMIA sangat efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang anemia
melalui desain kuantitatif quasi-eksperimental
dengan total sampling. Hasil ini menegaskan
bahwa media video dapat memberikan informasi
dengan cara yang mudah dipahami dan diingat
oleh ibu hamil, sehingga mereka lebih sadar akan
pentingnya mencegah anemia.

Selain itu, telaah review oleh Surjoputro &
Budi Musthofa (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan motion video education dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang anemia. Telaah ini mengumpulkan
berbagai penelitian yang telah dilakukan dan
menemukan bahwa media video tidak hanya
menarik secara visual tetapi juga interaktif,
sehingga lebih efektif dalam menyampaikan
informasi kesehatan. Ini menunjukkan bahwa
media video dapat menjadi alat edukasi yang
berharga dalam program kesehatan ibu hamil.

Penelitian oleh Rahmawati et al. (2021)
juga menunjukkan hasil yang signifikan dengan
desain kuantitatif quasi-eksperimental
menggunakan  accidental  sampling.  Hasil
penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pengetahuan ibu hamil setelah diberikan
intervensi video edukasi, dengan nilai p-value
0,001. Temuan ini mendukung bahwa video
edukasi dapat secara efektif meningkatkan
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pemahaman ibu hamil tentang anemia, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
mereka dalam pencegahan anemia.

Terakhir, penelitian oleh Suryanti et al.
(2023) menemukan bahwa kombinasi buku
pedoman kesehatan, media video, dan brosur
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu
hamil untuk mendeteksi kehamilan berisiko tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa media video dapat
bekerja secara sinergis dengan alat edukasi

lainnya, memberikan informasi yang
komprehensif dan mudah diakses. Secara
keseluruhan, penelitian-penelitian ini

menunjukkan bahwa edukasi media video tidak
hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga
memperkuat sikap dan perilaku pencegahan
anemia yang positif di kalangan ibu hamil.
Penggunaan edukasi melalui media video
memiliki dampak vyang signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat terhadap topik kesehatan dan
pendidikan.  Video dapat secara efektif
menyampaikan informasi kompleks dengan cara
yang  mudah  dipahami  dan  menarik,
memungkinkan audiens untuk lebih  baik
memahami dan mengingat materi  yang
disampaikan. Selain itu, keberadaan video di
platform digital membuatnya mudah diakses oleh
banyak orang dari berbagai latar belakang dan
lokasi geografis. Dengan desain yang interaktif
dan menggunakan teknik visual dan audio yang
menarik, video edukatif dapat mempengaruhi
perubahan positif dalam sikap dan perilaku
audiens. Evaluasi yang sistematis terhadap
efektivitas video edukatif, termasuk survei
sebelum dan sesudah, tes pengetahuan, dan
pengamatan terhadap perubahan perilaku, penting
untuk mengukur dampaknya secara menyeluruh.
Studi yang dilakukan oleh Astuti et al.
(2023) di Indonesia menyoroti efektivitas
konseling yang menggunakan media video dan
booklet dalam meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang konsumsi tablet Fe sebagai bagian
dari penanganan anemia. Dalam penelitian dengan
desain kuantitatif quasi-eksperimental
menggunakan purposive sampling (A2), Astuti et
al. menemukan bahwa intervensi ini memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap
pemahaman ibu hamil tentang konsumsi tablet Fe.
Temuan ini diperkuat oleh studi mereka yang
menggunakan total sampling (Ab), vyang
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan ibu hamil dengan nilai p-value <
0,05. Hasil ini menggambarkan bahwa kombinasi
konseling dengan media video dan booklet bukan
hanya  meningkatkan  pemahaman tentang
pentingnya konsumsi tablet Fe, tetapi juga
mendukung kesadaran dan kepatuhan ibu hamil
terhadap rekomendasi kesehatan yang diberikan.
Pendekatan ini memberikan bukti bahwa integrasi
teknologi visual dalam konseling kesehatan dapat

memperkuat  efektivitas  intervensi  dalam
mendukung kesehatan ibu hamil, terutama dalam
konteks pencegahan dan manajemen anemia.

Konseling menggunakan media video dan
booklet dapat memiliki pengaruh yang signifikan
dalam mengedukasi ibu hamil mengenai anemia.
Video dapat menyajikan informasi secara visual
yang lebih mudah dipahami dan mengena,
memperlihatkan contoh kasus dan cara mengatasi
anemia dengan lebih nyata. Hal ini dapat
meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang
pentingnya mengonsumsi suplemen zat besi dan
menjaga pola makan yang sehat untuk mencegah
anemia (Astuti et al., 2023). Selain itu, booklet
juga memberikan keuntungan dalam memberikan
informasi yang dapat diakses secara berulang-
ulang dan dapat disimpan untuk referensi di masa
depan, memungkinkan ibu hamil untuk memeriksa
kembali informasi yang telah disampaikan.
Kombinasi antara video dan booklet juga dapat
meningkatkan  efektivitas konseling dengan
memberikan pendekatan yang holistik dan
menyeluruh.  Video memberikan pengalaman
visual yang dapat membangkitkan perasaan dan
motivasi lebih dari sekadar teks atau gambar.
Sementara itu, booklet memberikan dukungan
tambahan dengan detail lebih mendalam dan
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam
terhadap topik anemia. Keduanya bersama-sama
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kuat dan menjangkau ibu hamil dengan berbagai
preferensi belajar, memastikan pesan tentang
anemia dapat disampaikan dengan efektif dan
berkelanjutan.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, systematic review
menunjukkan bahwa penggunaan video edukasi
mampu  secara  signifikan meningkatkan
pemahaman dan sikap ibu hamil terhadap anemia.
Video memberikan keunggulan dalam menyajikan
informasi secara visual dan interaktif, yang dapat
lebih mudah dipahami dan diingat, mempengaruhi
sikap dan perilaku positif terhadap pencegahan
anemia. Kombinasi dengan booklet atau alat
edukasi lainnya juga dapat memperkuat efektivitas
konseling, menciptakan pengalaman belajar yang
holistik dan mendalam bagi ibu hamil. Secara
keseluruhan, hasil-hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan multimedia dalam edukasi kesehatan
dapat memberikan dampak positif yang signifikan
dalam masyarakat, terutama dalam konteks
perawatan kesehatan ibu hamil.
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